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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi ekologi untuk pengembangan budidaya kerang hijau di Kuala
Langsa, Aceh. Data ekologi perairan dikumpulkan di 12 titik sampling pada Agustus, September dan Oktober
2016 untuk mewakili musim hujan, serta Maret, April dan Mei 2017 untuk mewakili musim kemarau. Data
dianalisis dengan analisis komponen utama (principal component analysis/PCA). Suhu perairan Kuala Langsa
berkisar 25,5 – 35,6 oC dengan rata-rata 30,5 ± 1,7 oC; salinitas 25,9 – 34,0 ppt dengan rata-rata 29,9 ± 1,3 oC;
pH 7,0 – 9,2 dengan rata-rata 8,1 ± 0,3; oksigen terlarut 3,9 – 6,8 mg/l dengan rata-rata 5,5 ± 0,5 mg/l; kecepatan
arus berkisar 0,1 – 0,9 m/s dengan rata-rata 0,3 ± 0,1 m/s; serta kelimpahan fitoplankton berkisar 1,32 x 105 sel/
m3 hingga 6,86 x 105 sel/m3 dengan rata-rata 3,88 x 105 ± 1,08 x 105 sel/ m3. PCA yang diaplikasikan pada seluruh
data menghasilkan dua komponen utama, yaitu PC1 dan PC2 dengan nilai akar ciri (eigenvalue) sebesar 2,096
dan 1,770; dimana PC1 secara kumulatif dapat menjelaskan ragam seluruh data sebesar 34,9% yang dibangun
oleh parameter salinitas, suhu dan plankton, sedangkan PC2 sebesar 64,4% yang dibangun oleh parameter
oksigen terlarut dan salinitas. Berdasarkan analisis dengan membandingkan parameter ekologi perairan untuk
budidaya kerang hijau berdasarkan literatur maka dapat disimpulkan bahwa kondisi ekologi perairan pada
musim hujan dan kemarau dapat mendukung pengembangan budidaya kerang hijau di Kuala Langsa, Aceh.
Kata Kunci: Budidaya kerang hijau; ekologi; Kuala Langsa; penilaian
ABSTRACT
The research aims to assess the waters ecology condition for the development of green mussel cultivation in
the coastal of Kuala Langsa, Aceh. Parameters of waters ecology collected at 12 sampling points in August,
September and October 2016 to represent the rainy season, while March, April and May 2017 to represent the
dry season. Principal component analysis (PCA) used to assess the waters ecology. The temperature ranged
25.5 – 35.6 oC average by 30.5 ± 1.7 oC; salinity by 25.9 – 34.0 ppt average by 29.9 ± 1.3 oC; pH by 7.0 – 9.2
average by 8.1 ± 0.3; dissolved oxygen from 3.9 – 6.8 average by 5.5 ± 0.5 mg/l; current velocity by 0.1 – 0.9
m/s average by 0.3 ± 0.1 m/s; and abundance of phytoplankton ranged 1.32 x 105 cell/m3 to 6.86 x 105 cell/m3.
Two principal component was PC1 and PC2 with a eigenvalue of 2.096 and 1.770 extracted from PCA; where
PC1 on cumulatively can explain 34.9% of all data collected, mainly contributed by parameters of salinity,
temperature and plankton, while PC2 was 64.4% contributed by parameters dissolved oxygen and salinity.
Based on the analysis by comparing waters ecology parameters for green mussel culture based from literate
study, it suggests that the waters ecology condition could support the development of green mussel culture in the
coastal of Kuala Langsa, Aceh.
Keywords: Green mussel culture; ecology; Kuala Langsa; assessment
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PENDAHULUAN
Kerang hijau merupakan famili Mytilidae yang mudah
untuk dibudidayakan atau dapat dikumpulkan di wilayah
pesisir serta dapat menyediakan sumber nutrisi yang
penting bagi makanan manusia (FAO, 2006; Fuentes et
al., 2009). Spesies ini juga dikenal dengan karakteristik
laju pertumbuhan yang cepat dan memiliki toleransi
terhadap perubahan berbagai kondisi lingkungan serta
dapat dibudidayakan dengan metode yang sederhana
(Sallih, 2005). Budidaya kerang hijau saat ini terus
berkembang karena dapat memberikan dampak ekonomi
bagi masyarakat pesisir, selain itu budidaya biota ini dapat
dilakukan dengan biaya produksi yang rendah namun
menghasilkan profitabilitas yang tinggi (Kripa &
Mohamed, 2008; Acosta et al., 2009). Budidaya kerang
hijau juga tergolong budidaya yang ramah lingkungan
(Shumway et al., 2003), karena tidak berdampak terhadap
penurunan kualitas lingkungan (Ellis et al., 2002),
sehingga dapat dilakukan secara berkelanjutan (Costa-
Pierce, 2008).
Penilaian terhadap parameter ekologi perairan untuk
pengembangan budidaya perikanan sangat diperlukan, hal
tersebut berguna untuk menghasilkan estimasi kondisi
kualitas perairan secara representatif dan komprehensif
(Butler et al., 2001). Parameter-parameter lingkungan
perairan yang sesuai akan berpengaruh bagi pertumbuhan
kerang hijau seperti kedalaman, suhu air, salinitas dan
kandungan oksigen (Radiarta et al., 2011). Selain itu
parameter lingkungan seperti turbiditas, arus, salinitas dan
suhu umumnya paling penting dalam pemilihan lokasi
budidaya karena telah terbukti mempengaruhi laju
pertumbuhan kerang hijau (Soon & Ransangan, 2014).
Penentuan lokasi budidaya untuk budidaya kerang hijau
juga perlu memperhatikan kelimpahan makanan serta ada
tidaknya predator maupun organisme penganggu lainnya
(Valavanis, 2002; Laxmilatha, 2013).
Kegiatan pengambilan kerang hijau di perairan Kuala
Langsa telah dilakukan masyarakat setempat baik
menggunakan alat, seperti garuk maupun dengan
mengumpulkan langsung tanpa alat. Kerang hijau yang
terdapat di perairan Kuala Langsa mengindikasikan bahwa
kerang hijau tersebut dapat hidup dan berkembang pada
perairan Kuala Langsa. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut yang menjadi asumsi bahwa biota kerang hijau
yang selama ini menjadi salah satu komoditas tangkapan
di perairan Kuala Langsa memiliki potensi untuk
dikembangkan dalam suatu sistem budidaya. Berdasarkan
hasil observasi, perairan Kuala Langsa juga mempunyai
kedalaman yang sesuai untuk kegiatan budidaya laut
khususnya kerang hijau yaitu berkisar 2 m hingga 7 m
dengan substrat pasir berlumpur dan daerah tersebut juga
tergolong terlindung dari faktor oseanografi karena
berbatasan langsung dengan Selat Malaka.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka hipotesis
yang coba dibangun dalam penelitian ini adalah bahwa
kondisi ekologi perairan akan sesuai untuk pengembangan
budidaya kerang hijau di Kuala Langsa. Keberhasilan
budidaya kerang hijau tersebut sangat didukung oleh
kondisi lingkungan yang ideal sehingga aktivitas
budidaya dapat dilakukan secara optimal. Namun, perlu
dilakukan penilaian untuk mengetahui karakteristik dan
mengevaluasi kondisi ekologi perairan Kuala Langsa
berdasarkan variasi waktu (temporal) dan ruang (spasial).
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi ekologi
perairan untuk pengembangan budidaya kerang hijau di
Kuala Langsa, Aceh.
BAHANDANMETODE
Wilayah Kota Langsa terdapat dua musim yang
berbeda yaitu musim hujan yang terjadi antara September
- Februari dan musim kemarau terjadi pada Maret –
Agustus (BPS Kota Langsa, 2015). Pengumpulan data
ekologi perairan pada musim hujan dilakukan pada
Agustus, September dan Oktober 2016, sedangkan musim
kemarau dilakukan pada Maret, April dan Mei 2017.
Pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan atau 12
minggu pada setiap musim, sampling tersebut dianggap
sudah dapat mewakili perbedaan kondisi ekologi perairan
Kuala Langsa pada musim hujan dan musim kemarau.
Pengumpulan data parameter ekologi perairan
dilakukan pada 12 titik sampling dengan jarak dari masing-
masing titik sampling adalah ± 20 m (Gambar 1). Parameter
ekologi perairan tersebut diukur secara in situ pada
kedalaman antara 0 – 3, dengan pertimbangan kedalaman
perairan yang direkomendasikan untuk budidaya kerang
hijau. Data ekologi perairan yang diukur meliputi suhu
perairan, pH, salinitas dan oksigen terlarut menggunakan
alat Water Quality Checker (WQC), sedangkan
pengukuran kecepatan arus menggunakan current meter.
Sampling dilakukan seminggu sekali pada pagi (08.00),
siang (13.00) dan sore (16.00) hari selama periode penelitian.
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Gambar 1. Titik sampling parameter ekologi perairan di pesisir Kuala Langsa, Aceh.
Figure 1. Sampling points of waters ecology parameters in costal Kuala Langsa, Aceh.
Pengambilan contoh fitoplankton pada setiap titik
sampling juga dilakukan dalam penelitian ini, sehingga
dapat memberikan gambaran mengenai kondisi biologi
perairan Kuala Langsa. Pengambilan sampel fitoplankton
dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui kepadatan
fitoplankton per satuan volume. Pengumpulan
fitoplankton dilakukan dengan menyaring air sebanyak
satu liter menjadi 100 ml yang disimpan dalam botol sampel.
Sampel diambil dari permukaan air dengan menggunakan
plankton net mesh size 50. Sampel kemudian diawetkan
dengan larutan formalin konsentrasi 4%, kemudian
dihitung kelimpahannya menggunakan sedgewick-rafter
counting method dengan teknik sapuan dan diperoleh
adalah satuan sel.m-3 (Blakar, 1978).
Data parameter ekologi perairan yang terkumpul,
kemudian dianalisis dengan analisis komponen utama atau
Principal Component Analysis (PCA) menggunakan
perangkat lunak Minitab 16. Analisis komponen utama
digunakan untuk interpretasi kumpulan data dengan multi
parameter yang diperoleh dari hasil pengukuran parameter
ekologi perairan, sehingga memudahkan dalam
menyederhanakan kompleksitas data dan mengekstrak
informasi. Analisis komponen utama juga akan mengubah
parameter asli ke parameter baru yang tidak berkolerasi
yaitu berupa kombinasi linear dari parameter-parameter
asli. PCA adalah satu teknik statistik multivariat yang
secara linear mengubah bentuk sekumpulan variabel asli
menjadi kumpulan yang lebih kecil dan tidak berkolerasi
yang dapat mewakili kumpulan variabel aslinya (Shrestha
& Kazama, 2007; Iscen et al., 2008). Data kondisi ekologi
perairan juga dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif meliputi nilai minimal dan maksimal, rata-rata serta
standar deviasi, dimana analisis ini dilakukan untuk




Kondisi ekologi perairan Kuala Langsa cenderung
stabil selama periode penelitian. Suhu rata-rata terendah
terjadi pada Agustus dengan rata-rata 29,6 ± 1,4 oC ; dan
suhu tertinggi terjadi pada Maret dengan rata-rata 31,3 ±
1,6 oC; sedangkan salinitas terendah terjadi pada Agustus
dengan rata-rata 29,3 ± 1,1 ppt dan salinitas tertinggi
pada Maret ppt dengan rata-rata 30,5 ± 1,1 ppt . Nilai pH
terendah terjadi pada Oktober dan Mei dengan rata-rata
sama yaitu 8,0 ± 0,2 ppt, sedangkan rata-rata oksigen
terlarut selama periode penelitian tercatat nilai DO
cenderung stabil dengan kisaran 3,9 – 6,8 mg/l. Kecepatan
arus selama periode penelitian berkisar 0,1 – 0,9 m/s,
dimana arus tertinggi terjadi pada Agustus, Oktober, April
dan Mei dengan rata-rata 0,3 ± 0,1 m/s. Kelimpahan
fitoplankton tertinggi terjadi pada Agustus dengan
kelimpahan rata-rata 3,98 x 105 ± 1,10 x 105 sel/m3;
sedangkan kelimpahan rata-rata terendah terjadi pada Mei
sebesar 3,72 x 105 ± 1,11 x 105 sel/m3. Tabulasi data meliputi
nilai rata-rata dan standar deviasi parameter ekologi selama
periode penelitian berdasarkan bulan dan titik sampling
di perairan Kuala Langsa tersaji pada Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Parameter ekologi perairan selama periode penelitian berdasarkan titik sampling di pesisir Kuala Langsa,
Aceh


























( x 105 cell / m3)
1 30,4 ± 1,8 29,8 ± 1,3 8,2 ± 0,3 5,4 ± 0,5 0,3 ± 0,1 4,00 ± 1,17
2 30,3 ± 1,9 29,9 ± 1,3 8,2 ± 0,3 5,5 ± 0,5 0,3 ± 0,1 4,04 ± 1,09
3 30,5 ± 1,8 30,0 ± 1,2 8,1 ± 0,3 5,4 ± 0,5 0,3 ± 0,1 4,05 ± 1,22
4 30,9 ± 1,9 30,1 ± 1,4 8,1 ± 0,3 5,5 ± 0,5 0,3 ± 0,1 3,82 ± 1,12
5 30,3 ± 1,7 29,5 ± 1,1 8,2 ± 0,3 5,6 ± 0,4 0,3 ± 0,1 3,69 ± 1,08
6 30,4 ± 1,6 29,8 ± 1,2 8,1 ± 0,3 5,6 ± 0,4 0,2 ± 0,1 3,86 ± 1,10
7 30,6 ± 1,7 30,1 ± 1,5 8,1 ± 0,2 5,4 ± 0,5 0,2 ± 0,1 3,82 ± 0,98
8 30,4 ± 1,6 29,9 ± 1,2 8,1 ± 0,3 5,4 ± 0,5 0,3 ± 0,1 3,82 ± 1,04
9 30,5 ± 1,7 29,9 ± 1,2 8,1 ± 0,3 5,5 ± 0,4 0,3 ± 0,1 3,88 ± 1,01
10 30,5 ± 1,5 30,3 ± 1,6 8,1 ± 0,3 5,6 ± 0,4 0,3 ± 0,1 3,98 ± 1,11
11 30,2 ± 1,4 30,3 ± 1,6 8,1 ± 0,3 5,5 ± 0,4 0,3 ± 0,1 3,70 ± 1,02
12 30,7 ± 1,7 30,1 ± 1,5 8,1 ± 0,3 5,5 ± 0,4 0,3 ± 0,1 3,85 ± 1,04
Tabel 2. Parameter ekologi perairan selama periode penelitian berdasarkan bulan sampling di pesisir Kuala Langsa,
Aceh
Table 2. Waters ecology parameters during research period based sampling time (month) in coastal Kuala Langsa,
Aceh




















( x 105 cell/m3)
Agustus / August 29,8 ± 1,2 29,3 ± 1,1 8,3 ± 0,4 5,5 ± 0,4 0,3 ± 0,1 3,98 ± 1,10
September /September 29,6 ± 1,4 29,5 ± 0,8 8,1 ± 0,2 5,6 ± 0,3 0,2 ± 0,2 3,93 ± 1,04
Oktober / October 30,3 ± 1,4 29,7 ± 0,8 8,0 ± 0,2 5,6 ± 0,6 0,3 ± 0,1 3,83 ± 1,05
Maret / March 31,3 ± 1,6 30,5 ± 1,1 8,1 ± 0,4 5,4 ± 0,5 0,2 ± 0,1 3,90 ± 1,19
April / April 31,1 ± 2,1 30,2 ± 1,7 8,2 ± 0,3 5,5 ± 0,5 0,3 ± 0,1 3,87 ± 1,07
Mei / May 30,9 ± 1,7 30,4 ± 1,8 8,0 ± 0,2 5,4 ± 0,4 0,3 ± 0,1 3,72 ± 1,12
Principal Component Analysis (PCA) diaplikasikan
pada seluruh data parameter ekologi perairan yaitu suhu,
salinitas, pH, oksigen terlarut, arus dan fitoplankton dari
12 titik sampling dengan tujuan untuk mengidentifikasi
setiap parameter yang mempengaruhi lokasi penelitian.
Hasil PCA menunjukkan bahwa terdapat 2 komponen
utama yang dianggap dapat menggambarkan karakteristik
perairan Kuala Langsa dengan nilai akar ciri atau
Eigenvalue sebesar 2,096 dan 1,770 (Gambar 2). Menurut
Shrestha & Kazama (2007), nilai akar ciri memberikan
ukuran tentang pentingnya komponen utama, dimana
komponen utama dengan nilai akar ciri tertinggi adalah
yang paling signifikan mewakili karakteristik perairan.
Pemilihan komponen utama berdasarkan nilai akar ciri
(eigenvalue) yang lebih besar dari satu karena
mengandung banyak informasi yang dapat dijelaskan
keragaman dari variabel asli (Simeonov et al., 2003;
Boyacioglu, 2006; Iscen et al., 2008).
Hasil analisis komponen utama menunjukkan bahwa
terdapat 2 komponen utama yaitu PC 1 dan PC2 yang
dianggap dapat menggambarkan karakteristik perairan
Kuala Langsa untuk pengembangan budidaya kerang
hijau, PC1 secara kumulatif dapat menjelaskan ragam
seluruh data sebesar 34,9%, sedangkan PC2 sebesar 64,4%
(Tabel 3).
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Gambar 2. Nilai akar ciri dari analisis komponen utama parameter ekologi perairan pesisir Kuala Langsa, Aceh.
Figure 2. Eigenvalue the principal component analysis coastal waters ecology parameters of Kuala Langsa, Aceh.
Tabel 3. Nilai akar ciri, proporsi dan kumulatif komponen utama terpilih untuk analisis parameter ekologi perairan
pesisir Kuala Langsa, Aceh
Table 3. Eigenvalue, proportion and cumulative of principal component selected for analysis coastal waters





Suhu / Temperature 0,452 -0,072
Salinitas / Salinity 0,590 0,035
pH / Acidity -0,612 -0,100
Oksigen terlarut / Dissolved oxygen -0,190 0,574
Arus / Current velocity -0,167 -0,636
Plankton / Plankton 0,095 -0,500
Nilai akar ciri / Eigenvalue 2,096 1,770
Proporsi / Proportion (%) 34,9 29,5
Kumulatif / Cumulative (%) 34,9 64,4
Analisis komponen utama juga dapat menjelaskan pula
bahwa titik-titik sampling (stasiun) yaitu karakter stasiun
1 dan 2 dibentuk bersama-sama parameter pH dan arus,
kemudian karakter stasiun 3, 8 dan 12 dibentuk oleh
parameter suhu dan plankton, selanjutnya stasiun 5, 6,
dan 9 dibentuk oleh parameter oksigen terlarut (DO), serta
stasiun 4, 7, dan 11 dibentuk bersama-sama oleh parameter
salinitas (Gambar 3).
Perbandingan parameter ekologi perairan untuk
pengembangan budidaya kerang hijau di Kuala Langsa
berdasarkan beberapa literatur tersaji pada Tabel 4.
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Gambar 3. Biplot hasil analisis komponen utama terhadap parameter ekologi perairan pesisir Kuala Langsa, Aceh.
Figure 3. Bilplot results of principal component analysis toward coastal waters ecology parameters of Kuala
Langsa, Aceh.
Tabel 4. Parameter ekologi perairan untuk pengembangan budidaya kerang hijau





Pesisir Kuala Langsa /
Coastal Kuala Langsa
Nilai ideal berdasarkan
literatur / Ideal value











Salinity ppt 25,9 – 34,0 29,9 ± 1,3
18 – 33;
24 – 30 3, 5
pH /
Acidity - 7,0 – 9,2 8,1 ± 0,3 7 – 9 6
DO mg/l 3,9 – 6,8 5,5 ± 0,5 2 – 12 4
Arus / Current
velocity m/s 0,1 – 0,9 0,3 ± 0,1 0,1 – 0,9 3
Keterangan / Note : 1Aypa (1990); 2Rajagopal et al. (1998); 3FIGIS (2005); 4Alfaro (2005); 5Kripa et al. (2009); 6Sreedevi
et al. (2014).
Bahasan
Penilaian terhadap kondisi ekologi perairan merupakan
tahapan penting yang harus dilakukan untuk mendukung
pengelolaan dan pemanfaatan perairan secara baik,
termasuk untuk budidaya kerang hijau. Berdasarkan
pengelompokkan analisis komponen utama menunjukkan
seluruh parameter perairan hanya memperhatikan kategori
kuat. Karakteristik PC1 menjelaskan 34,9 % yang dibangun
dengan nilai muatan yang relatif besar yaitu berturut-turut
parameter salinitas (0,590), suhu (0,452) dan plankton
(0,095), sedangkan PC2 dapat menjelaskan 29,5% dari total
ragam yang dibangun oleh parameter oksigen terlarut
(0,574) dan salinitas (0,035) (Tabel 3). Dalamhal ini, analisis
komponen utama berfungsi sebagai sarana untuk
mengidentifikasi parameter-parameter yang memiliki
kontribusi terbesar terhadap variasi temporal dan spasial
kualitas perairan Kuala Langsa untuk pengembangan
budidaya kerang hijau.
Suhu rata-rata perairan Kuala Langsa berkisar 25,5 –
35,6oC dengan rata-rata 30,5 ± 1,7oC. Suhu perairan tersebut
sangat dipengaruhi oleh keadaan meteorologi seperti
musim, curah hujan, penguapan, kelembapan udara,
kecepatan angin, ketinggian dari permukaan laut,
kedalaman dari badan air dan intensitas radiasi sinar
matahari. Menurut Sinambela et al. (2008), tingginya suhu
perairan pada musim kemarau dibandingkan dengan musim
hujan berkaitan erat dengan besarnya intensitas cahaya
yang masuk ke dalam perairan, sehingga akan menentukan
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derajat panas yaitu semakin banyak sinar matahari yang
masuk ke dalam suatu perairan, semakin tinggi suhu
perairan, namun semakin bertambahnya kedalaman akan
menurunkan suhu perairan.
Nilai kisaran suhu pada perairan Kuala Langsa
tergolong layak untuk mendukung kehidupan kerang
hijau, beberapa penelitian menyebutkan suhu optimal
untuk mendukung pertumbuhan kerang hijau adalah 27 –
30oC (Aypa, 1990); 25,3 – 34,6oC (Rajagopal et al., 1998).
FIGIS (2005) menjelaskan kerang hijau dapat mentoleransi
suhu 11oC hingga 32oC. Suhu memiliki efek positif pada
gametogenesis kerang dan berpengaruh pada proses
pemijahan (Nair & Appukuttan, 2003; Kripa et al., 2009).
Cappenberg (2008) menyebutkan bahwa berdasarkan hasil
penelitian di daerah tropis, kerang hijau akan mati dalam
waktu 30 menit pada suhu 43oC. Menurut Rajagopal et al.
(2006), kerang hijau dapat mencapai kelangsungan hidup
sebesar 50% pada suhu 10 – 35oC pada kondisi
laboratorium. Suhu perairan berpengaruh terhadap
beberapa fungsi fisiologis organisme seperti respirasi,
metabolisme, pertumbuhan, reproduksi dan juga
mempengaruhi ekskresi amonia (Rejeki, 2001).
Salinitas perairan Kuala Langsa berkisar 25,9 – 34,0
ppt dengan rata-rata 29,9 ± 1,3 ppt. Menurut McGuire &
Stevely (2009), kerang hijau masih dapat hidup pada
kisaran salinitas antara 15 – 45 ppt. Salinitas tinggi (24
hingga 30 ppt) meningkatkan laju filtrasi kerang hijau
(Rajesh et al., 2001). FIGIS (2005) juga menjelaskan bahwa
kerang hijau menunjukkan pertumbuhan yang baik pada
habitat estuari dengan kisaran salinitas 18 – 33 ppt.
Salinitas 24 – 30 ppt secara signifikan meningkatkan indeks
kondisi kerang (Kripa et al., 2009). Salinitas dan tekanan
osmosis berkolerasi secara positif, osmoregulasi berkaitan
dengan pemanfaatan energinya dimana semakin besar
kerja osmotik yang dilakukan maka semakin besar pula
energi yang dibutuhkan oleh organisme (Yuwono, 2006).
Tingkat osmoregulasi yang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan karena energi lebih banyak dihabiskan untuk
aktivitas osmoregulasi dibandingkan untuk proses
pertumbuhan (Rusdi & Karim, 2006). Variasi salinitas pada
perairan yang jauh dari pantai akan relatif kecil
dibandingkan dengan variasi salinitas di dekat pantai,
terutama jika terjadi pemasukan air sungai.
Derajat keasaman (pH) air laut relatif konstan karena
adanya penyangga dari hasil keseimbangan karbon
dioksida, asam karbonat, karbonat dan bikarbonat yang
disebut buffer. Nilai pH biasanya dipengaruhi oleh laju
fotosintesa, buangan industri serta limbah rumah tangga
(Sastrawijaya, 2000). Nilai pH perairan Kuala Langsa
berkisar 7,0 – 9,2 dengan rata-rata 8,1 ± 0,3. Menurut
Sreedevi et al. (2014), pH yang masih dapat ditoleran
kerang hijau berkisar 7 – 9. Derajat keasaman (pH) juga
dapat mempengaruhi jenis dan susunan zat dalam
lingkungan perairan dan tersedianya unsur hara serta
toksisitas unsur renik (Yeanny, 2007). Setiap organisme
membutuhkan kisaran pH yang optimum bagi
perkembangannya, pH yang terlalu asam atau basa dapat
dengan cepat merusak permukaan insang hingga
menyebabkan kematian.
Oksigen terlarut (DO) di perairan Kuala Langsa tercatat
berkisar 3,9 – 6,8 mg/l dengan rata-rata 5,5 ± 0,5 mg/l.
Konsentrasi oksigen terlarut di perairan Kuala Langsa
cenderung bersifat fluktuasi secara harian dan musiman
akibat terjadi pencampuran dan pergerakan massa air,
aktivitas fotosintesis, respirasi dan limbah yang masuk ke
badan air.. Konsentrasi DO yang masih dapat ditoleran
kerang hijau berkisar 2 – 12 mg/l (Alfaro, 2005).
Ketersediaan oksigen di perairan Kuala Langsa diduga
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain kelimpahan
fitoplankton dan kandungan bahan organik. Sumber
oksigen di perairan berasal dari difusi udara, fotosintesis
fitoplankton dan tumbuhan air serta air hujan dan aliran
permukaan.
Kecepatan arus perairan di Kuala Langsa cenderung
bersifat fluktuatif pada pagi, siang dan sore, dimana
kecepatan arus berkisar 0,1 – 0,9 m/s dengan rata-rata 0,3
± 0,1 m/s. Arus berfungsi untuk mengurangi polutan atau
sisa metabolisme yang dihasilkan dari kegiatan budidaya.
Arus juga mempunyai peranan dalam transportasi unsur
hara sebagai sumber makanan, gerakan air akan membawa
nutrien yang cukup dan dapat mencuci kotoran-kotoran
hasil budidaya (Rejeki, 2001; Noor, 2014). Arus perairan
merupakan faktor penting dalam budidaya kerang hijau
karena dapat mempengaruhi laju fitrasi. Kerang hijau yang
mendapatkan makanannya dengan menyaring air (filter
feeder) membutuhkan arus yang sesuai karena berfungsi
sebagai pembawa plankton sebagai makanan alaminya.
Arus pada budidaya kerang hijau juga dibutuhkan sebagai
sumber oksigen, mencuci kotoran pada kontruksi atau
menghilangkan limbah maupun organisme penempel yang
berada pada kontruksi budidaya. Kecepatan arus yang
optimal untuk budidaya kerang hijau berkisar 0,1 hingga
0,9 m/s (FIGIS, 2005).
Kelimpahan fitoplankton minimal di perairan Kuala
Langsa sebesar 1,32 x 105 sel/m3 dimana kelimpahan
maksimal sebesar 6,86 x 105sel/m3,dengan kelimpahan rata-
rata sebesar 3,88 x 105 ± 1,08 x 105 sel/ m3. Diversitas
fitoplankton di perairan Kuala Langsa didominasi oleh
Bacilariophyceae yaitu diatom jenis Skeletonema,
sedangkan dari kelas dinoflagelata tidak menunjukkan
dominasi tertentu. Bacilariophyceae merupakan kelas
fitoplankton pada kelompok diatom yang paling melimpah
di perairan diduga karena sifatnya yang kosmopolit di
berbagai kondisi perairan dan merupakan kelompok
fitoplankton yang penting dalam rantai makanan (Alfaro
et al., 2003). Kelimpahan fitoplankton khususnya kelas
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diatom di perairan Kuala Langsa tergolong melimpah, hal
ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
kondisi angin, arus, proses upwelling, suhu perairan,
salinitas, zat hara, kedalaman perairan dan proses
pencampuran massa air yang dapat mendukung proses
fotosintesis fitoplankton. Ketersediaan fitoplankton di
perairan Kuala Langsa sangat berkaitan dengan
ketersediaan sumber makanan bagi organisme yang
memiliki trofik level yang lebih tinggi, selain itu berfungsi
sebagai pakan alami dalam kegiatan budidaya kerang hijau.
Ketersediaan dan kelimpahan makanan kerang hijau
yaitu fitoplankton di perairan Kuala Langsa sangat
mendukung pengembangan budidaya kerang hijau di
lokasi tersebut. Makanan bagi kerang hijau akan
mempengaruhi pertumbuhan jaringan. Penyimpanan dan
penggunaan makanan yang dapat mengubah rasio berat
badan terhadap panjang cangkang. Menurut Helm et al.
(2004) kebiasaan makan kerang dihubungkan dengan
makanan alami di perairan dimana kerang tersebut hidup,
dengan komponen nutrien yang penting bagi
pertumbuhan. Peneliti lain menyebutkan laju filtrasi kerang
dipengaruhi oleh ukuran partikel/sel, kepadatan dan
kualitas plankton, ukuran kerang dan faktor lingkungan
(Riisgard, 2001a), sedangkan faktor lingkungan yang
mempengaruhi laju filtrasi antara lain oksigen terlarut, pH,
suhu, salinitas dan partikel tersuspensi serta klorofil a
(Riisgard, 2001b). Faktor lingkungan merupakan parameter
penting karena mempengaruhi kebutuhan dan asupan
pakan, sehingga berpengaruh terhadap laju pertumbuhan
kerang (Pattikawa & Ferdinandus, 2009). Penelitian yang
dilakukan oleh Suryono et al. (1999) menyebutkan bahwa
mikroalga Skeletonema sp. merupakan jenis yang paling
banyak diserap kerang hijau. Kecepatan filtrasi oleh kerang
hijau pada semua ukuran terhadap Skeletonema sp. lebih
tinggi dibandingkan terhadap Chlorella sp. (Praktikto,
2013).
Penelitian Sagita et al. (2016), menunjukkan bahwa
benih (spat) kerang hijau yang dikumpulkan di perairan
Kuala Langsa berukuran lebar cangkang antara 3,0 – 9,5
mm tergantung pada metode yang digunakan. Penggunaan
metode longline lebih efektif dibandingkan metode stick.
Produksi spat kerang hijau dengan metode longline di
perairan Kuala Langsa mencapai 3713,50 ± 53,40 g dengan
total spat yang terkumpul sebanyak 175,7 ± 12,6 individu
per kolektor ukuran 2 meter dan panjang spat rata-rata
7,33 ± 1,22 mm. Produksi spat dengan metode stick sebesar
2613,25 ± 28,80 gr dengan total spat yang terkumpul
sebanyak 86,25 ± 13,72 individu per kolektor ukuran 2
meter, dengan panjang rata-rata 6,76 ± 1,44 mm.
Penelitian Sagita et al. (2017) mengenai budidaya kerang
hijau di perairan Kuala Langsa dengan metode longline
dan stick dengan kepadatan berbeda, berdasarkan analisis
sidik ragam data Specific Growth Rate (SGR) dari panjang
(SGR L) dan bobot (SGR W) menunjukkan bahwa semua
perlakuan metode, kepadatan dan interaksi berbeda
signifikan pada taraf uji 5% (P<0,05), dimana perlakuan
perlakuan yang paling optimal yaitu perlakuan metode
longline dengan kepadatan 20 individu pe kantong 5,30 L
diperoleh rata-rata SGR (L) sebesar 0,86 ± 0,01%/hari dan
SGR (W) sebesar 1,18 ± 0,04%/hari dengan sintasan 92,50
± 2,89%.
Spesies yang sama pada lokasi yang berbeda memiliki
pertumbuhan yang berbeda pula, karena adanya faktor
dalam maupun faktor luar yang mempengaruhi
pertumbuhan biota tersebut. Faktor dalam meliputi faktor
yang sulit dikontrol seperti genetik, umur, parasit dan
penyakit, sedangkan faktor luar yang utama
mempengaruhi pertumbuhan seperti kualitas perairan dan
ketersediaan makanan dari alam (Kripa et al., 2009). Ukuran
cangkang kerang juga dipengaruhi oleh fluktuasi faktor
lingkungan, sedangkan bentuk cangkang kerang lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik (Ramesha &
Thippeswamy, 2009). Peneliti Garen et al. (2004),
menyebutkan bahwa pertumbuhan kerang khususnya
pada cangkang dan jaringan dapat dipengaruhi oleh
kepadatan populasi, faktor fisik, kimia maupun biologis
dan habitat.
KESIMPULAN
Kondisi ekologi perairan musim hujan dan kemarau
dapat mendukung pengembangan budidaya kerang hijau
di Kuala Langsa, dimana suhu 25,5 – 35,6 oC dengan rata-
rata 30,5 ± 1,7 oC; salinitas 25,9 – 34,0 ppt dengan rata-rata
29,9 ± 1,3oC; pH 7,0 – 9,2 dengan rata-rata 8,1 ± 0,3; oksigen
terlarut 3,9 – 6,8 mg/l dengan rata-rata 5,5 ± 0,5 mg/l;
kecepatan arus 0,1 – 0,9 m/s dengan rata-rata 0,3 ± 0,1 m/
s; serta kelimpahan fitoplankton berkisar 1,32 x 105sel/m3
hingga 6,86 x 105sel/m3dengan rata-rata 3,88 x 105 ± 1,08 x
105 sel/ m3. PCA yang diaplikasikan pada seluruh data
menghasilkan dua komponen utama, yaitu PC1 dan PC2
dengan nilai akar ciri (eigenvalue) sebesar 2,096 dan 1,770;
dimana PC1 secara kumulatif dapat menjelaskan ragam
seluruh data sebesar 34,9% yang dibangun oleh parameter
salinitas, suhu dan fitoplankton, sedangkan PC2 sebesar
64,4% yang dibangun oleh parameter oksigen terlarut dan
salinitas.
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